BAB I11

METODE PENELITIAN

Bab ini akan menguraikan mengenai metode penelany digunakan oleh
penulis dalam mengkaji permasalahan yang berhulbudgagan judul skripsi

“Pelabuhan Sunda KalapgJaede maul0a Keku&unda, Banten, dan

Portugis”. EN D ,DIQ
Penul metode historis,gyaitu # pengkajian,
penje s\& iti [

terjfidi

wa yang

ahwa mgtode

pe eht’ 2rhadap
m* ngistemastis
arus dilakukan

fologi dalam penelitian

sumber umb asa

yang disajikag s@

dalam penelitian sefa%

Adapun beber*
Ham -

sejarah. Menurut Ismaun (1992: 125-136), adalalpoiekempat tahapan penting,

yaitu:
1. Heuristik (Pengumpulan sumber-sumber sejarah)
Heuristik merupakan sebuah usaha untuk mencarbeusumber yang

berhubungan dengan masalah penelitian.
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2. Kiritik atau Analisis Sumber

Kritik sejarah atau kritik sumber yaitu penulis alaikan penilaian terhadap
sumber baik isi ataupun bentuknya.
3. Interpretasi (Menafsirkan Sumber Sejarah)

Interpretasi adalah kegiatan melakukan penafstexhadap fakta-fakta

sejarah yang dip

Verifikasi

4. Interpretasi

5. Penulisan
Sjamsuddin (2007: 89-90) mengacu pada pendapatry@d\Weray, bahwa
paling tidak, ada enam tahap yang harus ditemplamdgenelitian sejarah:

1. Memilih suatu topik yang sesuai.
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2. Mengusut semua evidensi (bukti) yang relevan detmaik.

3. Membuat catatan tentang apa saja yang dianggamgekdtika penelitian
sedang berlangsung.

4. Mengevaluasi secara kritis semua evidensi yandp teéahasil dikumpulkan

(kritik sumber).

5. Menyusun hasil Nﬂ ,Bf elte dalam suatu pola
: rat yaitu sistemati }lah disiapkan
6. suatu cara rik%vtidan

baRasan kriti [ -langkah falam
baha ? ulis gka dalam
metode ‘jﬁrw pAla tahapan
historiografi ya | fgiatan yang tidak
terpisahkan, atau deng S S;)I Xlddin, 2007).

Dalam proses penelitian skripsi ini, penulis mengkan teknik penelitian

studi literatur sebagai teknik penelitian yang seslengan tema skripsi yang
penulis kaji. Studi literatur merupakan suatu tkkpenelitian yang ditempuh

dengan cara mencari, membaca, meneliti dan mengkajber-sumber tertulis
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berupa buku, artikel, arsip, majalah, koran danudoén yang relevan dan
menunjang penulisan skripsi “Pelabuhan Sunda KalR@lam Persaingan Tiga
Kekuatan: Sunda, Banten, dan Portugis” sebagail jyding penulis pilih.

Umumnya, sumber-sumber dan buku-buku yang dijadikeman oleh penulis

merupakan sumber sekunder. Teknik penulisan sutlogran (referensi) dari

Pendekatan yang peneliti gunakan dalam prosesipamedkripsi ini adalah
pendekatan interdisipliner, yaitu pendekatan yaegggunakan satu disiplin ilmu
sebagai acuan utama dalam mengkaji sebuah perimasalgartodirdjo, 1992:

90). Dalam penerapan pendekatan ini, dilibatkanetsgda disiplin ilmu lain,
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namun hanya digunakan sebagai pelengkap pembabagadisiplin ilmu utama.
Untuk membantu menganalisis permasalahan yang idikeka skripsi ini
menggunakan bantuan dari disiplin ilmu sosial lgineeperti ekonomi, geografi,
dan ilmu politik.

Pendekatan ilmu ekonomi sudah barang tentu merapp&adekatan yang

pertama yang penulis=ft Nﬁa,dﬂl

memang diperun

kota pelabuha

|

ua
=

dalam keadaaMNgr np\ﬂd' 11}

Dalam pemaparan Shw ini&nul engee

metode tersebut berusaha mendeskripsikan dan ntermyegtasikan apa yang ada,

bisa mengenai kondisi atau hubungan yang ada, pahgang sedang tumbuh,

proses yang sedang berlangsung, serta akibatfatayang terjadi.
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Berdasarkan uraian tersebut, penulis membagi tahdglam metode historis
yang penulis tempuh dalam tiga langkah penelitignpsi, yaitu persiapan

penelitian, pelaksanaan penelitian, dan laporaelftizm.

3.1 Persiapan Pendlitian

Persiapan penelitian peseraRan e al bagilipeantuk melakukan

eNDID,

e
UENE

SMA Negeri 5 Bandung™~&g ndtis Mula=rfeagd] semester ganjil dan

pfelakukan PLP di

diberi kesempatan untuk mengajar kelas XI IPS yamgmang bahasannya
berhubungan dengan sejarah kerajaan-kerajaan dintiura. Ketertarikan penulis
dimulai ketika penulis sedang mencari sumber belzgai peserta didik. Penulis

kemudian kembali membaca buku SNI jilid 2 agar tapenguasai materi yang
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akan disampaikan kepada peserta didik. Saat ituligameminta bantuan seorang
kawan untuk berdiskusi karena tema mengenai sejeeadjaan di Nusantara
merupakan salah satu tema yang menurut penulisgpalilit untuk dimengerti,

karena selain banyak kontroversi juga kurangnyabsujuga menjadi salah satu

faktor. Dari percakapan itu penulis kemudian mertastarik dengan penulisan

EN B ,Da g, Dgebud dengan Sejarah
e penulis secara speM Nkepada sejarah

p%]' mengenai
el% Qtu saja
awa@ Hal
ai sejarar¢a nan
m

te il

rarSa aan-

pallng Sulit.

sejarah kerajaan-kgse

Indonesia Ky#o

feng %
kg Wde
flas

kelg jaan di

Oleh ar s #h dalam

mata kulrs lum m buat karya
]

iimiah mengerMs a sabI )ﬂ pdenai ideologi kiri

baru, namun seiring belta kt lok memahami materi ajar

dengan baik penulis pun akhirnya tertarik dengamatesejarah kerajaan di

Nusantara. Pada suatu kesempatan ketika penulengetiencari bahan ajar
penulis membaca sebuah artikel yang isinya kurabip Imerupakan sindiran bagi

kita bangsa Indonesia untuk memahami sejarah baygsendiri. Masih terpatri
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dalam ingatan penulis bunyi dari artikel itu “saingapan sejarah kita sebagai
Bangsa Indonesia terus-menerus dimaknai oleh segarduar, sedangkan kita
tidak pernah mengerti mengenai sejarah kita sehdalimat yang demikian

singkat itu kemudian begitu menggugah penulis untekulis karya ilmiah yang
berhubungan dengan sejarah kerajaan di Nusantrdarna sejarah Kerajaan

SENDID;

Iki minat dengan s

Sunda.

Setela o nda, kemudian

‘

yam ang

al ajagf Sunda

g€laku wakil

Ian'
dan Porty |%

ketua TPPS san Pendidikan

( ..sw*

Indonesia sebagai judul skripsi yang diseminarkastaganggal 24 Febuari 2010,

Sejarah Fakultas Pend™ bBialersitas Pendidikan

seminar ini dilakukan sebagai salah satu proseda gang harus dilakukan
penulis sebelum melakukan penelitian. Judul yangulge ajukan adalah

“Perjanjian Bilateral Kerajaan Sunda dan Portugisuh 1522”.
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3.2 Penyusunan Rancangan Pendlitian
Kegiatan menyusun rancangan penelitian merupakeptkedua yang harus
dilaksanakan setelah mengajukan tema penelitiancd&gan penelitian yang

berupa proposal penelitian merupakan salah satseguo yang harus dipenuhi

elalui surat

Setelah dilakukan seminar judul ini mendapat masukbaik dari
pembimbing I, pembimbing I, maupun dari beberapseth yang hadir pada saat

itu. Masukan dari pembimbing | sangat menentukasibnskripsi ini kedepannya

55



karena menurut beliau dengan judul seperti itu @rasan akan menjadi sempit
dan tidak akan berkembang, sedangkan masukan eambimbing Il lebih
mengarah kepada konflik yang terjadi antara Kerafsianda, Kesultanan Banten,
dan Portugis yang memperebutkan pelabuhan Sundgp&aMasukan lain dari
dosen yang hadir saat itu adalah harus lebih miagakonflik yang terjadi

dengan Islamisasi uNaBn,IDiIJ Barat. Atas beberapa

n judul diubah m amSunda Kalapa

3.3 Proses Bimbingan

Konsultasi kepada pembimbing merupakan hal yangimgerdan sangat
menunjang lancarnya penyasunan skiripsi ini. Progabingan skripsi dilakukan

secara bertahap dan berkelanjutan, setiap haspelaglitian yang didapat penulis
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konsultasikan kepada masing-masing pembimbing, Baikbimbing | maupun
Pembimbing Il. Proses bimbingan dengan Pembimbdimulai dari bulan Maret
2010, sedangkan proses bimbingan dengan Pembirildimgulai dari bulan Mei
2010.

Dalam proses bimbingan penulis mendapatkan bebenagsukan dari

Pembimbing | dan PgsffDigaiei Omagdaksional judul skripsi,

RO lebih spesifik
iterAlg %IE sarankan

penajaman |afa

mbimbing# dan

'\

almetahapan sesuai

3.4 PelaksaNg

Kegiatan pelat Qnu SaToe &
dengan metode penelitian yang penulis gunakan yaietode historis.
Selanjutnya berdasarkan penjelasan dari Helius sjddin dalam bukunya
Metodologi Sejarah (2007: 86-236), maka langkalghah metode sejarah, yang

dilakukan oleh penulis dalam mengadakan penelsgarah ini antara lain:
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1.  Heuristik

Heuristic atau dalam bahasa Jermanellendkunde sebuah kegiatan
mencari sumber-sumber untuk mendapatkan data-daterimsejarah atau
evidensi sejarah. Pada tahap ini penulis mencari dangumpulkan sumber-
sumber yang relevan dengan permasalahan yang akajn &enulis berusaha

mencari sumber-s rﬁrNdBt,nadr enukgapsi. Sumber-

sumber yang/dig®ri upakan sumber tulisar. \ dimaksudkan

umber yang telah

emukan bebe

dibukukan. Selebihnya penulis memiliki sumber yankup relevan baik itu

mengenai Kerajaan Sunda maupun Kesultanan Bantyasaja sangat sedikit
sumber yang di dapat oleh penulis mengenai Portugsun baru di dapat sekitar

bulan Mei 2010 di toko buku Palasari. Yaitu Pelayadan Perniagaan Di
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Nusantara abad ke-16 dan ke-17 karya Adrian B.draperta buku yang berjudul
Portugis dan Spanyol di Maluku karya M. Adnan Angélain itu, peminjaman
sumber dari beberapa teman sangat membantu dategurppulan sumber.
Selain mengunjungi perpustakaan UPI penulis juga ngmgungi
perpustakaan UNPAD yang beralamat di jalan dip&tiruBandung dengan

ND1Dy]

Ukur, Fakult ra I&D memiliki perpusta

jalan ra @n

bantuan seorang tegae el &wlain di jalan Dipati

TiayaRg beralamat di
1 jam buku
kartu

a p@ tidak
' dapatkar%e apa

Baydun ' ngenai sgfarah

KesuNan [ mefMminjam

sumber Wr ; r menwgi kemudian

. mlahnya namun

didapat dalam™sylike S ,
cukup menunjang dalarmsagulis skr!& apg=eftakiukan oleh penulis.

2. Kritik: Eksternal dan Internal
Setelah penulis mendapatkan sumber-sumber sej@malaaim juga disebut

data-data sejarah, maka penulis melakukan kritikattap dokumen-dokumen
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dari arsip-arsip. Operasi pertama adalah “kritikteknal” (external criticism”).

Ketika sedang memproses evidensi, para sejarawas: ha

1) Menegakan kembalrég-establish teks yang benacfiticism of restoratioh

2) Menetapkan dimana, kapan, dan oleh siapa dokuraetititlis (criticism of
origin).

|\/.|engklasifikasi ”N"Dfﬂ

of preset categ

langkah-langkah

if {hternal’, i

dilakukan pemeriksaan

Sedangkan kritik internal, sebagaimana yang digararoleh istilahnya,
menekankan aspek “dalam” yaitu isi dari sumberakssn {estimony. Setelah

fakta kesaksianfgct of testimonyditegakkan melalui kritik eksternal, tiba giliran
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sejarawan untuk mengadakan apakah kesaksian itat diggndalkan reliable)
atau tidak.

Salah contoh kritik yang dilaukan oleh penulis atakerhadap buku Sejarah
Banten yang ditulis oleh Drs. Yoseph Iskandar dkértama penulis melakukan

kritik terhadap isi buku tersebut, salah satunyageeai dimana perjanjian pada

tahun 1522 dilakuk ﬁ
a jgla erajaan Sunda
ng

Sejarﬂahwad

2USTN

dari perjanjian itu sebagai berikut:

. i .
S wlk g0 ditulis oleh

Claude Guillot. Da udah diterjemahkan)

“Kami menganggap perlu menyebut butir-butir utarakuen
singkat tersebut seperti di bawah ini:
Tanggal : 21 Agustus 1522
Tempat : Leme berada di “pelabuhan Sunda” (neste pe Cumda).”
(Guillot, 2008:35)

61



Dari teks asli yang sudah diterjiemahkan kedalanasmhndonesia tersebut,
dikemukakan bahwa Henrique de Leme melakukan memangani perjajian
tersebut di sebuah daerah yang disebut sebagabigein Sunda”. Hal ini berarti
merujuk kepada suatu kota pelabuhan yang dimilé éerajaan Sunda bukan di
Pakuan seperti yang dikemukakan oleh Drs. Yosdntar, karena seperti yang

j&“ Der Ba , h petabuhan, tetapi

letaknya berada d

diketahui bahwa P,

M |
e p‘
mengenai ri rp ang dimiliki_ol andar. Setelah

membaca biografi at I mukan bahwa beliau

bukanlah merupakan seorang sejarawan, namun habg@a peminat sejarah.
Dari situ dapat disimpulkan bahwa tulisan mengeegrah Banten yang ditulis
oleh beliau kurang reliabel karena riwayat pendidibkeliau tidaklah menunjang

untuk melakukan sebuah penulisan sejarah.
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Dari hasil kritik eksternal dan internal yang dikagkan di atas, penulis
dapat menemukan beberapa kesimpulan bahwa sumby ggergunakan
penulis dalam skripsi ini masih banyak memiliki kekngan yang dapat
menyulitkan penulis, diantaranya masih terdapatetsda buku yang masih

menggunakan ejaan lama yang belum disempurnakatattabhahasa yang masih

kaku, sehingga terkge®

?ﬁ“"@ D 1)

buku terselys .%ﬂal subjektivitas pr

Q@aksud dari pengarang

a0 pun masih
\telektual

akukan

(val t'arl g

§n
peradaban®g

peradabannya.

’ @*b gsa dan
ana Pasedll Mt Sampaia Rpayil bangsa dan

upayss 15a

faktor-faktor, tenaga-tenaga tetapee

inpge€mahaman terhadap

Jashalfseebab dan kondisi) dibalik

kesinambungarcontinuity) dan perubaharcflangé dalam sejarah manusia.
Tahap interpretasi merupakan sebuah tahap dalanakmamdata-data yang

telah diperolenh dari penelitian sebelumnya. Penuhielakukan penafsiran

terhadap data-data yang telah dikritik dan metaiapnaknda dari fakta-fakta
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dan data-data yang saling berhubungan dari sunipeloer sejarah yang di dapat.
Berbagai fakta sejarah yang diperoleh dari peaalitterdahulu kemudian
dihubungkan satu dengan yang lainnya sehingga megkgp peristiwa sejarah
secara nyata. Dari berbagai fakta ini kemudiarddign sebagai dasar penulisan.
Berikut ini merupakan salah satu bentuk dari pros#erpretasi yang

dilakukan oleh pen |N @, 0

menyusun 'o rpretasi dalam penulls

beberapé Wi sumber yang dit

an 1521 adal

sejarah maka penulis

- memperoleh

% elakukan
ya ar wisesa,

ina taun
5 Tina a ka

wrlq 22
hatu \6
daar he p s{Dﬂsmnta 2&

iata g€Hanysiapakah yang

Dari penjelasam I

dimaksud dengan Ratu Samiam? Menurut beberapa swyaubg juga membahas
mengenai Kerajaan Sunda, yang dimaksud Samiami digpat juga diartikan
dengan Sangiang yang merupakan nama sebuah dadgaldilihat dari kalimat
terakhir bahwa pada tahun 1522 Henriquez de Lomkayae dari Malaka ke

Sunda sambil membawa hadiah untuk Ratu Samian padg saat itu sudah
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menjadi Raja di Sund&é De Zundpdapat diartikan bahwa ketika pertama kali
Ratu Samiam datang ke Malaka, Ratu Samian belunjadigrenguasa di Sunda.
Hal itu bisa membuktikan bahwa Ratu Samiam merupakarang raja bawahan
yang memerintah daerah Sangiang, dan setelah 8tugBaMaharaja wafat Ratu

Samiam inilah yang menjadi penggantinya. Menurutit€aParahyangan raja

ENDID]R
aMlin (1521-1535). Ja

ke Sunda yang

yang memerintah

?
X

d&ahawisesa yang

memerintah

®] Henriquez de

% an Sunda

Lome Q#r,

| Sri Baduga M

ww
W-sungguh
hapa

-Epa
é@mtu

di engertl ka

sehi a”mb u
Hal ™ @ at nhaku
$ ‘ [
t or'Po an mK

ah dalamghegeri

s p€nafsiran ini

adalah mengeMg -' fngkaji mengenai

peranan Pelabuhan SuffdeeKalapa: H etfl defam proses penafsiran,
karena penafsiran itu sendiri dapat dimaknai seba@planasi dengan
menggunakan teori yang dirujuk oleh penulis terpadsasalah yang dikaji.

Dalam hal ini penulis menggunakan teori geopolitik.
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Sebelum masuk kedalam penafsiran ada baiknya pem#ingemukakan
dahulu apa itu konsep geopolitik. Secara umum daipdimaknai sebagai ilmu
penyelenggaraan negara yang setiap kebijakannyatikdik dengan masalah-
masalah geografi wilayah atau tempat tinggal sumtngsa. Mengacu kepada
pengertian tersebut, Kerajaan Sunda memang bukaopai@n suatu negara

namun merupakan iﬂ DIWBZ

sudah dimilijg O%K ajaan Sunda yaitu wi

secara g au cara de jure. Maka
di

eI (pewubangun negara
v,

Rengakuan baik

nda dapat

ecara geqgrafis,

n pgrjanjian

Btara sgdl itu sedang

; ;u
merebak keku2eg p I Ftl 5& difawah ini.
Di bidang politik, J2yadg aﬁ iratakindakan yang

cukup tegas di dalam usahanya menghadapl melualshgan di
daerahnya. la melakukan hubungan dengan Portuaig, sejak tahun
1511 meneguasai bandar Malaka. Selain untuk manggkan
perniagaan Sunda, juga hubungan itu dimaksudkanukunt
menyelamatkan Kerajaan Sunda secara umum.... Walaupun
sebelumnya sudah ditetapkan bahwa loi Portugis akdmikan di
Banten, tapi kenyataannya mereka memilih Kalapagalempat yang
cocok untuk pendirian loji tersebut. Di tempat yaoglah mereka pilih

66



itu, mereka mendirikan sebuah padrdo, yang letakhypi sebelah
timur muara sungai (Ciliwung) (Poesponegoro, 1988)3

Dari cuplikan di atas, dapat dilihat bahwa pelalmuSanda Kalapa memiliki
wilayah yang lebih strategis baik itu dalam artoeémi ataupun politik dalam
perdagangan. Hal itu dapat dilihat bahwa pada keapaya Portugis lebih

memilih pelabuhan Kalapg

Portugis dapat gidTri

v@&&,@ /E;I:jkan bahwa. loji

V/

erupakan pro ro

‘

ulisLyng

a ' uat dalamf buku

[ Py [ e %o

Hasi Ma wy Brdiri  dari
Pendahuluan, Io mbahasan, dan
Kesimpulan. Pembagia-pg vuSna* Ima babbertujuan untuk

memudahkan pemahaman terhadap karya tulis ini.

Bab | Pendahuluan. Dalam bab ini berisikan latdakang masalah yang
menjelaskan kerangka pemikiran mengenai pentingpgaelitian terhadap

peranan Pelabuhan Sunda Kalapa pada abad ke-1@k Unemfokuskan
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penelitian maka bab ini dilengkapi pula dengan rsamumasalah dan pembatasan
masalah. Bab ini juga memuat mengenai metode pianejiang digunakan serta
dilengkapi dengan uraian sistematika penulisan

Bab Il Tinjauan Pustaka . Dalam bab ini dipaparkegenai sumber-sumber
buku-buku dan sumber lain yang digunakan sebagaibsu rujukan yang

ﬁﬂﬁmr

Jelaskan pula tentarfg

dianggap relevan dgaée gapRon Pelabbuhan Sunda

Kalapa padagb ?

Jan materi yang

pen afswan S pendekatgin dan

metodg Wsw , iStae r@g ta-fakta
sejarah. aﬁ ‘ v

Bab IV Pe¥pu aﬁ R aatan: Sunda,
Banten, Portugis. Bab® 3101:1 et [samu skrips yang dimuat

dalam empat sub bab sesuai denga pembatasan mgaatalielah dipaparkan

dalam bab satu. Peranan Pelabuhan Sunda KalapanDBkEayaran dan
Perniaagaan di Nusantara adalah sub pertama yafajasnya berisi tentang arti

penting pelabuhan Sunda Kalapa dalam konteks ekisngang merupakan
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pelabuhan terbesar dan terpenting saat itu bagaj&em Sunda dan bagi
perniagaan pada umumnya sebagai Bandar jalur pataydan perdagangan di
Nusantara.

Sub bab selajutnya akan menjelaskan mengenai peeaajaan Sunda,
Kesultanan Banten, dan Portugis dalam mengoptimdiaabuhan Sunda Kalapa

gﬁcﬂlbi NEaada sub bab ini akan

pelabuhan Sunda Al ogi PQNtingnyga bagi

sebagai Bandar dag

dijelaskan k| g)

Sunda itu

politis

E@&It' yang
airkalawt' utara Jawa

ﬁm fl ini penting bagi
edgj T Ebagyajaan yang baru saja

muncul dalam perpolitikan di Nusantara.

sangat PN @é
Barat dalam aP\

Banten untuk m emperts

Demikian pula halnya bagi Portugis. KesepakatararantPortugis dan
Kerajaan Sunda membuka peluang bagi Portugis umeanamkan pengaruh

dan kekuasaanya di Pulau Jawa. Kesepakatan ini erboiphkan Portugis
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mendirikan benteng di daerah Banten, namun dalddepghangan selanjutnya
Portugis memilih Sunda Kalapa sebagai tempat upémklirian benteng. Portugis
tentu melihat adanya suatu potensi yang pentimgldibbuhan Sunda Kalapa, baik
itu kepentingan ekonomis semata atau bahkan kewgamtipolitis.

Sus bab ketiga menjelaskan mengenai peristiwa penetpelabuhan Sunda

€ f mari Cirebon dan

Demak. Da ab¥ini akan dijelaska

Kalapa dari Keraj

leh pasukan Islam

berlangsung

ldengan Kerajaan Sunda

dan Kesultanan Banten. Kerajaan Sunda menjadingngudi pedalaman, karena
pelabuhan Sunda Kelapa yang diserang pasukan Idtamyudian dijadikan
daerah vassal Banten. Kesultanan Banten mungkirupakan pihak yang

merasakan keuntungan paling besar atas penakl@kalbuman Sunda Kalapa. hal
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itu terjadi karena kemudian Kesultanan Banten midragapusat perniagaan dari
pelabuhan Sunda Kalapa ke pelabuhan Banten.

Bab V Kesimpulan. Dalam Bab ini akan dikemukakahdvapa kesimpulan
sebagai jawaban dari pertanyaan yang diajukan seltgai inti dari pembahasan

pada bab-bab sebelumnya dan menguraikan hasildsssian penulis tentang




